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ABSTRACT 

 

Arzul. 2014. Values of Character Education Derive from Randai Bujang 
Sampai of Nagari Gunuang Rajo, Batipuah Tanah Datar Indonesia. 
Dissertation, Post Graduate Program State University of Padang. 
 
 Education must not be separated from a culture, because one of the 
important objectives of the education is to learn the culture which in turn to 
develop one’s character as human being. Randai performance is not simply an 
entertainment for pleasure, but also becoming a part of non  formal education. 
 This research was aimed at identifying character education values derives 
from Randai Bujang Sampai  performance of Gunuang Rajo, Batipuah District, 
Batusangkar Indonesia. An etnography research approach was conducted in this 
study. The qualitative data were collected through  (1) depth and direct 
observation on the real Randai performance. (2) Derive the meaning from the 
Randai transcripts viewed from semiotic analysis. And (3) Observing position and 
its function the Randai actors on their real life. The data were then qualitatively 
analyzed and interpreted to find the values of character education which were 
meaningful to be included in National Curriculum. 
 The findings of this research were: (1) the values of character education 
derived from randai was in line with Minangkabau culture which were also based 
on the Islamic philosophy. (2) Randai Bujang Sampai contains the values of 
character education such as religious values, peace-loving, honesty, friendly, 
respect each other, democracy and sociable. Based on the findings, it can be 
concluded, that Randai Bujang Sampai is valuable cultural entertainment which 
have contain the values of character education. This research implies that Randai 
Bujang Sampai should be widely introduced to the student’s cultural activities. 
This research suggests for further researchers to study many other cultural 
performance to find out the meaning contains in such educational performance to 
enhance the personality of our students. 
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ABSTRAK 
 

Arzul. 51760. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Randai Bujang Sampai 
di Nagari Gunuang Rajo, Batipuah Tanah Datar Indonesia. Disertasi 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 
 Pendidikan tidak boleh dipisahkan dari kebudayaan, karena salah satu 
tujuan penting dari  pendidikan ini adalah untuk mempelajari budaya yang pada 
gilirannya untuk mengembangkan karakter seseorang sebagai manusia. Kinerja 
Randai   bukan sekedar hibutan tau kesenangan, tetapi juga menjadi bagian dari 
pendidikan nonformal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi nilai-nilai pendidikan 
karekter berasal dari kinerja Randai Bujang Sampai dari Gunuang Rajo, nagari 
Batipuah, Batusangkar Indonesia. Pendekatan penelitian Etnografi dilakukan 
dalam penelitian ini. Data kualitatif dikumpulkan  melalui (1) observasi langsung 
dan mendalam pada kinerja nyata Randai. (2) Pembeian makna dari transkrip 
Randai dilihat dari analisis semiotik. Dan (3) pengamatan posisi dan fungsi aktor 
Randai di kehidupan nyata mereka. Data kemudian dianalisis secara kualitatif dan 
diinterpretasikan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
bermakna untuk dimasukkan dalam kurikulum nasional. 

Temuan penelitian ini adalah: (1) nilai-nilai pendidikan  karakter yang 
berasal dari Randai ini sejalan dengan budaya  Minangkabau yang juga didasarkan 
pada filsafat Islam. (2) Randai Bujang Sampai mengandung nilai-nilai pendidikan 
karakter seperti nilai-nilai agama, cinta damai, kejujuran, ramah, saling 
menghormati, demokrasi dan bersosialisasi. Bersasarkan temuan, dapat 
disimpulkan, bahwa Randai Bujang Sampai adalah hiburan  budaya  yang 
berharga yang  mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Penenlitian ini 
menunjukkan bahwa Randai Bujang Sampai harus diperkenalkan secara luas 
kepada siswa melalui kegiatan budaya siswa. Penelitian ini menunjukkan kepada  
peneliti selanjutnya agar mempelajari berbagai pertunjukan  budaya  lainnya  
untuk mengetahui makna  yang terkandung dan kinerja  pendidikan demi 
meningkatkan kepribadian siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 dicantumkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
masyarakat, bangsa dan Negara”. 

 
Mulyana (2004: 106) mengemukakan tujuan utama pendidikan adalah 

menghasilkan kepribadian manusia yang matang secara intelektual, 

emosional dan spiritual. Karena itu, komponen esensial kepribadian manusia 

adalah nilai (values) dan kebajikan (virtues). Nilai dan kebajikan ini harus 

menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia yang memiliki peradaban, 

kebaikan, dan kebahagiaan secara individual maupun sosial. 

Tilaar (1999: 28), menyatakan hakikat pendidikan adalah suatu proses 

menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, 

membudaya dalam kehidupan yang berdimensi lokal, nasional dan global.  

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari budaya, karena salah satu  

tujuan pendidikan adalah untuk mempelajari budaya, dan budaya merupakan 

dasar untuk membentuk kepribadian manusia, yang diharapkan dimulai dari 

pendidikan di rumah melalui ikatan keluarga yang kuat.   
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Terdapat kecenderungan pada sebahagian masyarakat hilangnya 

kepekaaan dan kebanggaan terhadap budaya mereka sendiri. Sebahagian  

kaum remaja paling aktif menyerap teknologi modern dan mengekpresikan 

diri mereka dengan budaya yang datang dari luar seperti Amerika dan Eropa. 

Merebaknya kasus penggunaan narkoba, minuman keras, pergaulan bebas, 

kriminalitas, kekerasan, dan perilaku kurang terpuji lainnya menandakan 

sebahagian  generasi muda sebagai calon pemimpin masa depan sedang 

mengalami kemerosotan moral.   Bila masalah tersebut tidak diatasi dengan 

bijak, bukan mustahil beberapa tahun berikutnya generasi muda sebagai 

pewaris dan pelanjut cita-cita bangsa akan kehilangan jati diri sebagai bangsa 

Indonesia. 

Ada anggapan, dunia pendidikan telah melupakan tujuan pendidikan 

yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara simultan 

dan seimbang; pendidikan terlalu memberikan porsi sangat besar untuk 

pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan sikap/nilai dan perilaku dalam 

pembelajaran. Dunia pendidikan sangat meremehkan mata-mata pelajaran 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter. 

Kita sering  mendengar keluhan masyarakat tentang menurunnya 

tatakrama, etika dan kreativitas  generasi yang selama ini amat dijunjung 

tinggi.  Dengan arti kata sebahagian generasi muda sedang kehilangan sesuatu 

yang  paling berharga,  yakni karakter sebagai bangsa Indonesia.  Pemahaman 

karakter itu dapat dilakukan salah satunya melalui pemahaman terhadap nilai-

nilai moral yang terkandung dalam budaya.  
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Pendidikan bukan bertujuan untuk pembentukan intelektual semata, 

tetapi meliputi berbagai segi kehidupan termasuk teknologi, seni, olah raga 

dan macam-macam lagi manifestasi kebudayaan yang dikenal manusia. 

Tradisi terbentuk melalui kebiasaan turun-temurun dalam sekelompok 

masyarakat berdasarkan nilai-nilai budaya kelompok yang bersangkutan. 

Tradisi juga memperlihatkan bagaimana anggota masyarakatnya bertingkah 

laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi, maupun terhadap hal-hal 

yang bersifat gaib. Tradisi berkembang menjadi suatu sistem dengan pola  

dan norma yang sekaligus mengatur pantangan terhadap pelanggaran         

dan penyimpangan. Sebagai sistem budaya, tradisi memberi arti terhadap  

laku masyarakat pendukungnya, baik dalam kehidupan sosial maupun    

dalam kesenian. 

Nagari Gunuang Rajo sebuah daerah pemukiman yang terletak    

dalam Kecamatan Batipuah. Menurut data tahun 2012 di kantor Wali Nagari 

setempat, Nagari Gunuang Rajo dihuni oleh sekitar 2272 orang dengan 574 

Sebahagian besar masyarakatnya hidup sebagai petani, beternak, pekerja 

bangunan dan, berdagang. Meskipun di Nagari Gunuang Rajo tidak terdapat 

suatu potensi yang dapat diandalkan untuk mensejahterakan ekonomi 

masyarakatnya, ternyata mereka hidup tenang damai, jauh dari sengketa. 

Di Nagari Gunuang Rajo berkembang beberapa kesenian tradisi 

seperti Randai, pasambahan, silat, dan talempong, di samping olah raga 

sepak bola yang dimainkan oleh generasi muda. Secara umum kesenian-

kesenian tradisi tersebut erat kaitannya dengan adat-istiadat yang berisikan 



4 
 

 
 

nilai sopan- santun, kesetiaan, saling menghormati, kejujuran, dan karakter 

lainnya. 

Kesenian tersebut dilindungi dan dijaga oleh para ninik mamak, 

ulama, cadiek pandai dan Limpapeh Nagari. Disinyalir, keterlibatan 

sebahagian generasi muda dengan berbagai kesenian tradisi di atas 

berdampak positif terhadap karakter generasi muda di Nagari Gunuang Rajo, 

meskipun sebahagian besar anak Randai di Gunuang Rajo adalah pemuda-

pemuda yang berpendidikan rendah dan putus sekolah, bahkan beberapa 

orang di antaranya  buta huruf.  Meskipun  demikian  ternyata  mereka 

mampu  menampakkan perilaku baik setia dalam menjaga kelestarian nilai-

nilai budaya daerahnya. Tidaklah mengherankan kalau banyak kalangan yang 

mengenal masyarakat Gunuang Rajo sebagai masyarakat yang ramah, santun, 

rukun, bersatu, serta kuat dalam menjaga nilai-nilai adat istiadatnya. 

Salah satu kesenian yang berkembang di Nagari Gunuang Rajo dan 

menarik untuk penulis teliti adalah teater rakyat Minangkabau Randai yang 

biasa dimainkan oleh sekelompok pemuda terdiri dari 9 sampai 15 orang, 

sesuai dengan kebutuhan cerita yang dimainkan. 

Randai bagi masyarakat Gunuang Rajo tidak hanya berfungsi sebagai 

pelipur lara, tapi juga dijadikan sebagai sarana pendidikan secara non formal, 

tempat bercermin bagi masyarakat mengenai nilai-nilai kehidupan masyarakat 

Minangkabau yang bertumpu pada alue, (jalan, aturan), patuik (kepatutan), 

raso (rasa), dan pareso (periksa). Setiap tindak tutur dan yang dipertunjukan 

dalam kesenian Randai pada hakikatnya merefleksikan budaya dan nilai-  
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nilai  sosial kemasyarakatan.  Di samping itu pertunjukan Randai kaya 

dengan makna dan simbol yang disampaikan melalui naskah, gerak, 

laku/akting, kostum, warna dan musik. 

Randai sebagai salah satu jenis seni pertunjukan tradisional 

Minangkabau belum banyak mendapat kajian dan penelitian secara 

mendalam. Walaupun telah ada penelitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya terutama oleh para mahasiswa dan budayawan di Sumatera 

Barat, namun penelitian itu masih sebatas nilai-nilai intrinsik dengan dan 

naratif. Dengan demikian, pemahaman terhadap nilai-nilai pendidikan dalam 

kesenian Randai belum dapat diperoleh secara jelas. 

Pada saat ini kesenian teater Randai sebagai manifestasi dari 

masyarakat Minangkabau tampak berkembang dengan pesat beriringan 

dengan seni tradisi dan seni populer lainnya, terutama di Kabupaten Tanah 

Datar. Sebagai seorang staf pendidik, penulis merasa perlu untuk meneliti 

fenomena ini dan ingin meninjau lebih jauh. Kejelasan dari fenomena ini 

diharapkan bisa membantu penulis mewujudkan keinginan untuk menjawab 

berbagai sinyalemen dan tentang penyebab perilaku negatif yang ditunjukkan 

oleh sebahagian peserta didik dengan secara ilmiah. 

Dari sekian banyak cerita Randai yang berkembang di Kabupaten 

Tanah Datar, penulis tertarik pada cerita Randai Bujang Sampai, yang 

berkembang di Nagari Gunuang Rajo Kecamatan Batipuah. Cerita ini 

dikarang tahun 1983 oleh Boreh, seorang seniman putra daerah tempat 

kesenian itu tumbuh, yakni Nagari Gunuang Rajo. Menurut hemat penulis 



6 
 

 
 

naskah ini layak untuk dianalisis karena banyak memuat nilai pendidikan. 

Dengan mengkaji nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kesenian 

Randai tersebut, Penulis berharap akan didapat satu rumusan yang relevan 

dan bisa diterapkan untuk mewujudkan generasi yang berkarakter. 

B. Objek dan Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian  ini penulis memfokuskan kajian terhadap nilai-nilai 

yang terkandung dalam kesenian Randai Bujang Sampai baik melalui nilai-

nilai ekspresi visual seperti galombang,  gestur penuturan,  dan kostum, 

maupun ekspresi verbal yang terkandung dalam cerita. Di samping itu, 

penulis juga mengamati kedudukan,  dan peranan para pemain di tengah 

masyarakat melalui sikap dan perilaku mereka dalam keseharian. Sebagai 

bahan  perbandingan peneliti juga mengamati perkembangan kesenian  

Randai yang terdapat di sekitar Nagari Gunuang Rajo dalam Kecamatan 

Batipuah.  

Alasan penulis memilih kesenian Randai sebagai objek penelitian 

karena: 

1. Kesenian Randai secara filosofis merupakan manisfestasi dari 

masyarakat Minangkabau  sarat dengan nilai-nilai pendidikan. 

2. Secara budaya, Randai merupakan sarana yang ampuh untuk 

menyampaikan pesan pendidikan secara nonformal, di samping berfungsi 

sebagai hiburan, 

3. Kesenian Randai dewasa ini mengalami perkembangan pesat baik di 

Minangkabau, bahkan juga mulai menarik mahasiswa dari manca negara.  
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C. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

ekspresi visual pertunjukan Randai Bujang Sampai, ditinjau dari kajian 

semiotika?. 

2. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

cerita Bujang Sampai, ditinjau dari kajian semiotika? 

3. Bagaimana kedudukan dan fungsi pelaku kesenian Randai di Nagari 

Gunuang Rajo Kecamatan Batipuah X Koto Tanah Datar di tengah 

masyarakat saat ini?  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menemukan nilai–nilai pendidikan karakter dalam ekspresi visual 

pertunjukan Randai Bujang Sampai, ditinjau dari kajian semiotika. 

2. Untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam naskah Randai 

Bujang Sampai ditinjau dari kajian semiotika. 

3. Menjelaskan kedudukan, dan fungsi pelaku kesenian Randai Bujang 

Sampai di tengah masyarakat pendukungnya. 

E. Manfaat Penelitian 

Di samping tujuan di atas, penelitian ini juga bermanfaat: 

1. Menemukan gagasan-gagasan baru terhadap proses pembelajaran dalam 

pendidikan karakter melalui kajian teater Randai. 
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2. Memberikan sumbangan pemikiran untuk masyarakat, pencinta budaya 

dan seni, pendidik, terutama dalam pembentukan karakter melalui 

apresiasi terhadap budaya lokal kesenian Randai. 

3. Sebagai acuan teori bagi peneliti, dalam mengajar seni teater Melayu di 

ISI Padangpanjang, dan pencinta seni budaya Minangkabau pada 

umumnya. 
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